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ABSTRAK

Gereja Ayam atau Rumah Doa Bukit Rhema merupakan fenomena
keagamaan yang tidak hanya hadir sebagai bangunan religi, tetapi juga sebagai ruang
simbolik di tengah masyarakat muslim. Keberadaan Gereja Ayam menarik untuk
dikaji karena sejarahnya terbentuk dari pengalaman spiritual individu pendirinya dan
berkembang dalam konteks sosial masyarakat secara agama dan budaya.
Permasalahan dalam penelitian ini berangkat dari makna simbol dan eksistensi
Gereja Ayam yang dipahami oleh pengelola, pengunjung, dan masyarakat sekitar,
serta bagaimana peran Gereja Ayam dalam perjumpaan antarumat agama yang terjadi

di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analitis melalui penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dengan pengelola, staf, pengunjung, dan
masyarakat setempat, serta dokumentasi. Penulis juga memperoleh akses data secara
intensif melalui keterlibatan langsung di lokasi penelitian selama 2 bulan. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan teori simbol agama Clifford Geertz, dengan
konsep agama sebagai sistem simbol dan pendekatan thick description, untuk
memahami makna simbolik Gereja Ayam serta perjumpaan antarumat beragama

yang hidup dalam konteks sosial masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gereja Ayam dibangun dari sebuah
pengalaman spiritual Daniel Alamsyah yang kemudian berkembang menjadi ruang
spiritual universal. Setiap bagian dari arsitektur bangunan memiliki makna simbolik
yang menggambarkan perjalanan spiritual manusia, mulai dari refleksi diri,
pemulihan, hingga kesadaran akan keberagaman. Selain itu, Gereja Ayam juga
berperan aktif dalam ruang perjumpaan antarumat beragama melalui ruang doa yang
bersifat universal untuk segala bangsa, kerja sama lintas agama seperti WALUBI
Borobudur, serta interaksi sosial yang harmonis antara pengelola, pengunjung, dan

masyarakat setempat.

Kata kunci: Gereja Ayam, Makna Simbol, Perjumpaan antarumat beragama
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang memiliki keragaman
agama dan budaya yang hidup berdampingan dalam satu ruang sosial.
Keragaman tersebut tidak hanya terlihat pada ajaran dan praktik keagamaan,
tetapi juga pada sImbol-simbol yang diwujudkan dalam bentuk arsitektur,
ruang ibadah, serta ekspresi budaya religius. Simbol menjadi bagian penting
dalam kehidupan beragama karena melalui simbol, makna spiritual dan nilai
kehidupan dapat dipahamai dan diwariskan secara sosial. Dalam hal ini,
simbol tidak hanya berfungsi sebagai bentuk visual, tetapi juga sebagai
media pembawa makna yang membentuk cara pandang dan pengalaman

religius masyarakat.

Salah satu fenomena religius yang menarik untuk dikaji adalah Gereja
Ayam atau Rumah Doa Bukit Rhema yang terletak di Magelang, Jawa
Tengah. Bangunan ini secara resmi bernama Rumah Doa Bukit Rhema,
namun lebih dikenal oleh masyarakat luas sebagai Gereja Ayam karena
bentuk arsitekturnya yang menyerupai seekor ayam atau burung besar.
Penamaan yang berbeda antara identitas resmi dan sebutan popular tersebut
menunjukkan adanya kontruksi makna sosial yang berkembang di tengah

masyarakat. Gereja Ayam tidak hanya hadir sebagai bangunan religi, namun



juga sebagai ruang simbolik yang menyatukan unsur spiritualitas dengan

kebudayaan lokal masyarakat Jawa.

Penamaan Bukit Rhema ini memiliki arti “firman Tuhan yang hidup”,
dan dimaknai oleh pendiri sebagai tempat untuk menerima pesan spiritual
melalui doa dan perenungan. Dalam perkembangan sosialnya, bangunan ini
lebih dikenal oleh masyarakat luas dengan sebutan Gereja Ayam.
Penyebutan tersebut muncul secara spontan dari masyarakat sekitar dan para
pengunjung, yang mana bentuk arsitektur dari bangunan tersebut
menyerupai seekor ayam atau burung besar. Sebutan “Gereja Ayam”
kemudian semakin popular dan meluas, terutama setelah bangunan ini

dikenal sebagai destinasi wisata religi dan tempat syuting film AADC 2.

Istilah “gereja” melekat dalam sebutan Gereja Ayam, secara fungsi dan
konsep, bangunan ini tidak sepenuhnya beroperasi sebagai gereja dalam
pengertian institusi keagamaan. Sebutan tersebut lebih menggambarkan
sudut pandang visual dan pemaknaan masyarakat terhadap bentuk

bangunan, bukan identitas teologis atau fungsi ritual.

Dalam konteks penelitian ini, penulis menggunakan dua istilah tersebut
secara bergantian dengan penekanan bahwa Gereja Ayam merupakan nama
yang lebih familiar dan dikenal luas oleh masyarakat. Sedangkan Rumah
Doa Bukit Rhema merupakan nama resmi yang mencerminkan visi spiritual

pendiri bangunan tersebut. Penggunaan dua istilah ini penting untuk



menunjukkan perbedaan antara identitas formal dan kontruksi makna sosial

yang berkembang di tengah masyarakat.

Arsitektur bangunan yang terdiri dari tujuh lantai dengan pembagian
ruang yang memiliki makna berbeda-beda memperlihatkan adanya simbol
perjalanan spiritual manusia. Di sisi lain, bangunan ini berdiri di tengah
masyarakat yang mayoritas beragama Islam dan sejak awal dimaksudkan
sebagai rumah doa yang terbuka bagi semua agama. Kondisi tersebut
menjadikan Gereja Ayam menarik untuk diteliti, karena menghadirkan

dinamika historis, simbolik, serta sosial dalam konteks masyarakat muslim.

Gereja ini mempunyai kombinasi dari budaya lokal serta agama yang
dibawa oleh Daniel Alamsyah yaitu agama Kristen. Pada awalnya Gereja
ini memiliki bentuk seperti merpati yang dalam kekristenan burung merpati
berarti sebagai sebuah simbol adanya roh kudus, atau perdamaian,
sedangkan masyarakat sekitar menyebutkan Gereja ayam memiliki bentuk
seperti ayam yang dalam masyarakat Jawa ayam diartikan sebagai suatu
simbol perlindungan, kehangatan, dan kasih sayang. Secara spiritual ayam
juga diartikan sebagai penjaga dari roh jahat, dari makna tersebut Gereja
Ayam di anggap sebagai sebuah tempat yang menjadi perlindungan
terhadap sesuatu yang bersifat negatif dan sebagai tempat merenung bagi

para jemaat.!

! Pemerintah Desa Karangrejo. (1 Agustus 2023) profil ragam wisata Desa Karangrejo tahun 2023
“Memahami Pesona dan Makna dibalik Gereja Ayam,” diakses 14 Maret 2025,



Penulis melakukan analisis dibalik historisitas Gereja Ayam tersebut
terhadap masyarakat yang ada disekitar gereja, serta kegiatan sosial yang
berkaitan dengan perjumpaan antarumat beragama. Fokus penelitian ini
juga merujuk terhadap bagaimana makna dan simbol dalam Gereja Ayam,
penelitian ini memiliki objek formal makna dan simbol, sedangkan objek
materialnya adalah Gereja Ayam. Penjelasan tersebut merupakan awal dari
tahapan penelitian yang berlanjut untuk memahami dan mendalami terkait
makna simbolik Gereja Ayam dalam perjumpaan antarumat beragama yang
berhubungan dengan struktur sosial serta budaya lokal pada masyarakat

yang ada.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang diatas, maka dapat dilakukan perumusan
masalah agar pokok penelitian menjadi lebih fokus dan terarah diantaranya
yaitu,

1. Bagaimana makna simbolik dan eksistensi Gereja Ayam ditengah
masyarakat Desa Karangrejo Magelang?
2. Bagaimana peran gereja dalam membangun dialog antarumat

beragama?

https://desakarangrejo.magelangkab.go.id/First/detail artikel/bukit-rhema-memahami-
pesona-dan-makna-di-balik-gereja-ayam.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan, merupakan jawaban dari
rumusan masalah diatas, yaitu
a. Untuk menganalisis bagaimana makna simbolik dan eksistensi
dalam Gereja Ayam terhadap masyarakat Desa Karangrejo
Magelang
b. Untuk mengetahui bagaimana peran gereja dalam membangun

dialog antar umat beragama

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan teori simbolisme, terlebih dalam mengkaji
makna simbolik terhadap dialog antarumat beragama yang terdapat
dalam Gereja Ayam di Magelang. Penelitian ini menggunakan teori
yang berdasarkan pada konsep simbolisme, yaitu seorang antropolog
yang bernama Clifford Geertz, dengan menggunakan teori ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru terkait bagaimana
arsitektur gereja tersebut dapat menggambarkan nilai agama dan budaya
yang ada. Penelitian ini juga mengharapkan agar tulisan tersebut dapat
menjadi relefansi atau sumber informasi yang bermanfaat dan berguna

bagi para pembaca.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan informasi yang menguntungkan
bagi pengembangan pariwisata religi Gereja Ayam di Magelang, dengan
demikian penelitian yang dilakukan dapat berguna dan bermanfaat
untuk masyarakat setempat serta dapat membantu menyebarkan
informasi wisata tersebut. Penelitian ini juga dapat mengembangkan

hubungan sosial dan dialog antar umat beragama.

3. Manfaat Sosial
Implikasi Gereja Ayam terhadap makna simbolik dan dialog antar
agama dapat memberikan dampak terhadap masyarakat yang
berdampingan, salah satunya yaitu terciptanya suatu hubungan
antarumat beragama. Hal tersebut merupakan pengalaman baru dari
masyarakat sekitar dalam berinteraksi dan berhubungan dengan lintas
agama, dimulai dari berbagai penjuru kota hingga mancanegara dan

dengan latar belakang agama yang berbeda-beda.

E. Tinjauan Pustaka
Untuk meninjau penelitian yang dilakukan, penulis melakukan
review literatur terhadap beberapa penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya, terkhusus pada penelitian yang berkaitan dengan makna
simbolik dan dialog antarumat beragama. Hal tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk menjaga keaslian dalam karya skripsi penulis, agar tidak terjadi
plagiarisme dalam suatu penelitian. Berikut adalah beberapa penelitian yang

berkaitan dengan karya penulis yaitu:



Pertama skripsi yang di tulis Mulia Putra Wirangga, Program Studi
Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Bakrie Jakarta
yang berjudul “Representasi Wisata Alternatif Dalam Film Ada Apa Dengan
Cinta 2” tahun 2017. Skripsi ini mengkaji tentang wisata alternatif yang
direpresentasikan pada film Ada Apa Dengan Cinta 2 yang mana film
tersebut berlatar belakang pada wisata religi di Magelang yaitu Bukit
Rhema Gereja Ayam dan wisata Istana Ratuboko. Sedangkan skripsi yang
ditulis penulis membahas tentang makna simbol yang terdapat dalam

bangunan Gereja Ayam atau Rumah Doa Bukit Rhema.?

Kedua disertasi yang di tulis Dina Kristiana Seftianingsih, Program
Penciptaan dan Pengkajian Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta
yang berjudul “Perancangan Interior Rumah Doa Bukit Rhema Magelang
Jawa Tengah Dengan Konsep Natural Desaign” tahun 2016. Disertasi ini
memfokuskan karyanya terhadap bagaimana konsep dalam arsitektur
pembangunan Rumah Doa Bukit Rhema Gereja Ayam tersebut, dengan
tujuan untuk menganalisis (terkait bagaimana memecahkan suatu masalah,
lalu sintesis atau mencari solusi, kemudian melakukan pengamatan terhadap
desain tersebut). Disertasi tersebut lebih merujuk pada perancangan dari
interior bangunannya, sedangkan penulis juga fokus meneliti pada

historisitas, makna dan fungsinya.’

2 Mulia Putra Wirangga. “Representasi Wisata Alternatif Dalam Film Ada Apa Dengan cinta
2” Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Bakrie) 21 Agustus 2017.

3 Seftianingsih, D. K. (2016). “Perancangan Interior Rumah Doa Bukit Rhema Magelang Jawa
Tengah Dengan Konsep “Natural Design”.” (Doctoral dissertation, Pascasarjana ISI
Yogyakarta).



Ketiga skripsi yang di tulis Rahayu Hartini, Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Magelang yang
berjudul “Pengaruh Getok Tular, Citra Destinasi Dan Media Sosial
Terhadap Keputusan Berkunjung Wisata Bukit Rhema Saat Pandemi Covid-
19” tahun 2021. Skripsi ini berfokus terhadap bagaimana Getok Tular
tersebut dapat mempengaruhi keputusan pengunjung saat adanya pandemi
Covid-19, serta untuk mengetahui apa citra destinasi yang menarik untuk
dikunjungi. Skripsi tersebut lebih berfokus pada pengunjung nya saja,
sedangkan penelitian penulis mencakup semua subjek yang terdapat di

sekitar Gereja Ayam.*

Empat, artikel jurnal yang di tulis Zhaki Anggadewi Hemaradevi,
Program Studi Pariwisata, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada
yang berjudul “Ada Apa Dengan Gereja Ayam? Tipologi dan Motivasi
Wisatawan Terstimulasi Film di Rumah Doa Bukit Rhema” tahun 2020.
Artikel jurnal ini telah mengkaji tentang bagaimana menentukan tipologi
dan motivasi wisatawan di Rumah Doa Bukit Rhema untuk mengetahui

hasil kepuasan pengunjung yang datang.’

Lima, skripsi aplikatif yang di tulis Aprilia Mareni, Fakultas IImu

Komunikasi, Universitas Mercu Buana Jakarta yang berjudul “Teknik

4 Hartini, R. (2021). “Pengaruh Getok Tular, Citra Destinasi Dan Media Sosial Terhadap Keputusan
Berkunjung Wisata Bukit Rhema Saat Pandemi Covid-19” (Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Magelang).

> Hemaradevi, Z. A. (2020). Ada Apa Dengan Gereja Ayam? Tipologi dan Motivasi Wisatawan

Terstimulasi Film di Rumah Doa Bukit Rhema. Gadjah Mada Journal of Tourism Studies, 3(2),

126-139.



Penyuntingan Gambar Dalam Film Dokumenter Creation Of Daniels” tahun
2017. Skripsi ini berfokus pada bagian penyuntingan gambar dan editor
dalam pembuatan film documenter Creation Of Daniels dengan

menerapkan teknik yang dikemukakan oleh Sergei Einstein.°

Enam, artikel jurnal yang di tulis L.A. Etsa Pracintya, I Nyoman Darma
Putra, Putu Sucita Yathy, Fakultas Pariwisata Universitas Udayana Bandung
yang berjudul “Simbol-Simbol Promosi Pariwisata Yogyakarta dalam Film
Ada Apa Dengan Cinta 2?7 tahun 2022. Penelitian dalam artikel jurnal ini
bertujuan untuk mengetahui pesan promosi pariwisata melalui film berjudul
“Ada Apa Dengan Cinta 2?” dengan melakukan analisis pada makna dan

simbol dalam pesan promosi pariwisata di dalamnya.’

Berdasarkan tinjauan Pustaka yang sudah dilakukan di atas, penelitian
yang dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan peneliti sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan penulis lebih berfokus pada makna simbolik dan

eksistensi serta peran Gereja Ayam di Magelang Jawa Tengah.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan tahapan dalam penelitian yang dilakukan
dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang relevan dengan variabel

pokok, atau teori yang terdapat dalam penelitian. Dalam penelitian ini

® Mareni, A. (2017). Teknik Penyuntingan Gambar Dalam Film Dokumenter Creation Of Daniels
(Skripsi Aplikatif, Universitas Mercu Buana Jakarta).

7 L.A. Etsa Pracintya dkk, “Simbol-Simbol Promosi Pariwisata Yogyakarta dalam Film Ada Apa
Dengan Cinta 277, Jurnal Illmiah Seni & Budaya Panggung, 3 September 2022.
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penulis menggunakan teori oleh Clifford Geertz yang berkaitan dengan

tema penelitian, berikut beberapa penjelasannya:

1. Simbol Menurut Clifford Geertz
Menurut Geertz suatu kebudayaan dapat menjadi sebuah
makna yang disalurkan secara historis yang diwujudkan dalam
bentuk simbol yaitu suatu sistem yang dapat diteruskan,
diungkapkan dalam bentuk simbol, dan menjadi media untuk
memahami, serta meningkatkan pengetahuan manusia terkait nilai-
nilai kehidupan. Simbol yang terbentuk dalam lingkungan sosial dan
membentuk suatu sistem disebut dengan sistem kebudayaan.® Geertz
juga memfokuskan keilmuannya terhadap simbol keagamaan yang
menurutnya berfungsi untuk menyatukan etos bangsa, nilai moral,
perilaku manusia, serta pandangan hidup seseorang. Simbol
keagamaan merupakan suatu simbol yang menyatukan dan
menghubungkan dunia yang nyata dan dunia yang dibayangkan,
serta simbol ini berperan penting untuk menciptakan kekuatan
dalam kepercayaan suatu agama.
2. Agama dan Kebudayaan
Clifford Geertz melihat agama sebagai suatu realitas yang
dapat ditelaah, karena agama dianggap sebagai bagian dari sistem

kebudayaan. Kebudayaan ini merupakan sistem yang menegaskan

8 Clifford Geertz, “Tafsir Kebudayaan Clifford Geertz” terj. Budi Hardiman, Fransisco
(Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm 5-7



11

bahwa manusia adalah makhluk yang bersifat simbolis, yang dengan
hal itu dapat dikatakan bahwa hubungan yang dilakukan oleh
manusia selalu lekat dengan penerapan simbol-simbol. Geertz
memandang suatu kebudayaan sebagai teks berjalan, dalam artian
perlu dilakukan penafsiran untuk dapat memahami makna dari teks
tersebut. Kebudayaan dapat dimaknai sebagai dokumen atau teks
yang bersifat universal yang dihasilkan oleh manusia dan
dibutuhkan interpretasi untuk mengidentifikasi makna didalamnya.
Clifford Geertz memberikan metode (thick description) atau cara
penggambaran mendalam untuk melihat makna yang terdapat dalam
ritual antarumat beragama.’
3. Kajian Penerapan Teori Clifford Geertz Terhadap Penelitian
Penelitian ini menggunakan teori antropologi interpretatif
Clifford Geertz yang memandang kebudayaan sebagai sistem
makna yang diwujudkan dan diwariskan melalui simbol-simbol.
Geertz menegaskan bahwa kebudayaan merupakan ‘“suatu
sistem simbol dari makna-makna yang diturunkan secara historis
dan diwujudkan dalam bentuk simbol, yang dengannya manusia
berkomunikasi, mempertahankan, dan mengembangkan

pengetahuan serta sikap mereka terhadap kehidupan”. Dalam

? Ahmad Sugeng Riady, “Agama dan Kebudayaan Masyarakat Perspektif Clifford Geertz,” Artikel
Hasil  Kajian  Literatur  Vol. 2, No. 1 (30 Maret 2021): 1-10,
https://doi.org/10.22373/jsai.v2il.1199



https://doi.org/10.22373/jsai.v2i1.1199
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kerangka ini, agama dipahami sebagai bagian dari sistem simbol
kebudayaan yang membentuk suasana batin, motivasi, serta
pandangan hidup manusia.

Cara kerja teoritis Geertz dalam penelitian ini diterapkan
melalui metode thick description, yaitu deskripsi mendalam
yang tidak hanya menjelaskan fakta empiris, tetapi juga
menafsirkan makna di balik tindakan, simbol, dan praktik sosial.
Penulis tidak sekedar mendeskripsikan Gereja Ayam sebagai
bangunan fiisk atau objek wisata religi, melainkan menafsirkan
makna simbolik yang diberikan oleh pendiri, pengelola,
pengunjung, dan masyarakat sekitar terhadap keberadaan Gereja
Ayam.

Penerapan thick description pertama dilakukan pada
historisitas Gereja Ayam. Historisitas tidak dipahami sebatas
kronologi pendirian bangunan, melainkan sebagai proses
pembentukan makna yang berangkat dari pengalaman spiritual
pendirinya, konteks sosil-keagamaan masyarakat sekitar, serta
dinamika penerimaan masyarakat terhadap bangunan tersebut.
Dengan demikian, sejarah Gereja Ayam dibaca sebagai narasi
simbolik yang membentuk identitas dan fungsi sosialnya.

Kedua, thick description diterapkan dalam makna simbolik
arsitektur Gereja Ayam. Pada setiap bagian bangunan, mulai dari

bentuk burung merpati, pembagian lantai, hingga simbol
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mahkota dan ruang doa lintas agama, dipahami sebagai simbol
keagamaan yang membawa pesan moral dan spiritual. Simbol-
simbol ini berfungsi tidak hanya sebagai representasi visual,
tetapi juga sebagai media pembntuk cara pandang pengunjung
dalam memahami nilai perdamaian, refleksi diri, pemulihan, dan
penghargaan terhadap keberagaman, sebagaimana konsep
simbol keagamaan Geertz yang menghubungkan dunia nyata
dan dunia makna.

Ketiga, penerapan teori Geertz juga tampak dalam praktik
dialog antarumat beragama di Gereja Ayam. Dialog tidak hanya
dipahami sebagai interaksi formal antaragama, tetapi sebagai
praktik sosial yang hidup melalui keterbukaan ruang doa, kerja
sama lintas agama, serta hubungan harmonis antara pengelola,
pengunjung dan masyarakat setempat. Dalam perspektif Geertz,
praktik-praktik tersebut merupakan simbol-simbol sosial yang
membentuk etos toleransi dan mempengaruhi cara individu
memaknai perbedaan agama sebagai bagian dari kehidupan
bersama.

Dengan menggabungkan simbol, makna, dan praktik sosial
melalui thick description, penelitian ini memandang Gereja
Ayam atau Rumah Doa Bukit Rhema sebagai suatu sistem
simbolik yang hidup. Sistem simbol ini tidak hanya

merepresentasikan nilai keagamaan tertentu, tetapi juga secara
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aktif membentuk pola interaksi sosial dan dialog antarumat
beragama di tengah masyarakat muslim.
G. Metode Penelitian
Metodologi penelitian merupakan proses yang dilakukan untuk mencari
atau survey terhadap suatu permasalahan yang sedang terjadi dengan
menggunakan metode kerja ilmiah secara runtut dan teliti untuk
mengumpulkan, mengolah, serta menganalisis data dan mengambil kesimpulan
dengan sistematis dan objektif untuk memperoleh keilmuan baru yang berguna

bagi manusia.!°

1. Jenis Penelitian

Penulis melakukan penelitian dengan jenis penelitian kualitatif
deskriptif dengan memakai pendekatan antropologi agama. Penulis
menggunakan pendekatan ini untuk memahami suatu agama dari sudut
pandang manusia, dan hubungannya dengan masyarakat sosial.
Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis dan mendeskripsikan terkait
bagaimana makna simbolik dan peran Gereja Ayam dalam dialog
antarumat beragama di Magelang. Penelitian ini dilakukan di Gereja
Ayam atau Rumah Doa Bukit Rhema melalui penelitian lapangan (field
research) selama dua bulan. Selama proses tersebut, penulis berperan

sebagai peneliti yang juga menjalani program magang di Gereja Ayam,

19 Ditulis oleh Dr. Drs. H. Rifa’i Abubakar, M. A, “Pengantar Metodologi Penelitian” (J1.Marsda
Adisucipto Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, t.t.). Februari 2021
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yang memungkinkan penulis terlibat secara langsung dalam kegiatan
sehari-hari serta memperoleh akses data yang lebih mendalam dari
pengelola, staf, pengunjung, dan masyarakat sekitar.

Dalam proses ini, peneliti memperoleh akses data secara langsung
dari berbagai narasumber yang terlibat dan berinteraksi dengan aktivitas
Gereja Ayam atau Rumah Doa Bukit Rhema. Narasumber penelitian ini
meliputi 1 kepala desa, 2 pengelola Gereja Ayam, 1 pedagang, 1 warga
Dusun Gombong, dan 2 pengunjung Gereja Ayam. Akses yang
berkelanjutan selama proses penelitian memungkinkan peneliti dalam
memperoleh data yang mendalam dan kontekstual terkait praktik
keagamaan, interaksi sosial, serta dialog antarumat beragama yang
berlangsung di lokasi penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu unsur penting
dalam rangkaian suatu penelitian. Metode pengumpulan data ini akan
disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan, yang demikian akan
digunakan dengan cara berikut:

a. Wawancara
Wawancara merupakan dialog berupa pertanyaan terbuka
yang diberikan oleh peneliti terhadap partisipan. Metode
pengumpulan data dengan cara ini merupakan pengumpulan data
yang menghubungkan interaksi secara langsung oleh penulis dengan

narasumber. Cara tersebut dilakukan agar secara langsung dapat
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memberikan informasi terkait pandangan, sejarah, dan pengalaman
individu dari konteks penelitian yang akan dilakukan.!! Wawancara
telah dilakukan secara lisan atau dialog dengan tokoh masyarakat,
pengelola gereja, dan pengunjung yang terdapat di lingkungan
Gereja Ayam.
b. Observasi

Observasi merupakan aktivitas yang menggunakan panca
indera untuk melihat bagaimana subjek penelitian berlaku dalam
konteks sosial di masyarakat. Observasi dilakukan untuk
menganalisis suatu kejadian yang terjadi dilapangan untuk
mendapatkan data yang relevan dengan ikut serta berada di lokasi
penelitian. Metode tersebut dilakukan untuk mengamati objek yang
terdapat di Gereja Ayam, baik dalam bentuk individu maupun
kelompok yang terlibat dalam penelitian. Observasi ini telah penulis
lakukan pada tanggal 29 Mei 2025 kepada kepala staff Gereja Ayam.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu aspek penting dalam
suatu penelitian, yang berkaitan dengan penelitian kualitatif
deskriptif. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
berasal dari dokumen-dokumen dengan tujuan untuk memenuhi

kelengkapan dari hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi ini

" Tlham Kamarudin (dkk.), “Metodologi Penelitian Kuantitatif” (Sumatera Barat: PT Global
Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 59-64.
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dapat berupa data individu maupun data publik seperti catatan
pribadi, buku ensiklopedi, arsip resmi kelembagaan dan
sebagainya. '

3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk
menjadikan suatu informasi atau data menjadi lebih mudah untuk
dipahami dan bersifat sistematis dalam memenuhi data penelitian.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analitik dengan jenis penelitian kualitatif. Teknik ini memiliki beberapa
jenis metode diantaranya yaitu, reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan. '

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah wujud dari analisis yang bersifat mendalam,
mengelompok, mengarahkan, menghilangkan sesuatu yang tidak
penting, dan menstrukturkan data dengan berbagai macam cara
untuk mendapatkan hasil akhir atau kesimpulan yang dapat
diperoleh serta agar memudahkan pembaca dalam memahami teori
yang disampaikan. Reduksi data dilakukan selama proses penelitian
lapangan berlangsung, dan berikut adalah cara yang dapat dilakukan

untuk memperoleh reduksi data:

12 Fenti Hikmawati. “Metodologi penelitian”. (Depok: Rajawali Pers Divisi Buku Perguruan Tinggi,
PT Raja Gravindo Persada, 2020), him. 84.

13 Agusta Ivanovich. “Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif”. Pusat Penelitian Sosial
Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor, 27 (10), 2003: 10-11
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1. Memilah dan memilih data yang relevan dengan penelitian
2. Menjelaskan ringkasan atau uraian pendek, dan
3. Mengelompokkan data dalam bentuk yang lebih luas
b. Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data selanjutnya adalah melakukan
metode penyajian data, penyajian data merupakan proses yang
dilakukan saat sekelompok informasi akan organisir, sehingga
memungkinkan untuk menarik kesimpulan serta mengambil
tindakan. Metode ini dapat berfungsi agar dapat mempermudah
dalam memahami fakta dan peristiwa yang berlangsung serta sesuai
dengan rumusan yang terdapat dalam data lapangan dan dapat
dijelaskan dengan pendekatan kualitatif. Jenis penyajian data
kualitatif dapat berupa:
1. Teks Naratif
Teks naratif adalah catatan yang diambil saat melakukan
penelitian di lapangan
2. Selanjutnya adalah bentuk-bentuk yang digunakan untuk
menyatukan informasi yang sudah disusun agar mudah untuk
dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh. Bentuk-bentuk
tersebut dapat berupa grafik, susunan tabel, bagan, dan matriks.
c. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif telah menunjukkan data

yang diperoleh peneliti dapat mencerminkan keadaan sebenarnya di
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lapangan serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengujian
keabsahan tidak diarahkan pada instrument penelitian, melainkan
pada kualitas data yang dihasilkan. Keabsahan data berkaitan erat
dengan konsep validasi, yaitu kesesuaian antara data hasil penelitian
dengan fakta empiris yang terdapat pada objek yang diteliti.'*
d. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan secara berturut-turut pada saat
pengumpulan data, peneliti dengan pendekatan kualitatif dapat
mencari makna yang terdapat dalam objek di lapangan serta dapat
memastikan bahwa data yang dianalisis sesuai dengan data yang

sebenarnya.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan digunakan untuk memberikan gambaran dalam alur
penelitian secara sistematis, metode ini juga berfungsi untuk mempermudah dalam
penulisan skripsi yang lebih teratur dan logis sehingga data yang diperoleh dapat

disimpulkan.

BAB I

Pada bab ini dimulai oleh pendahuluan, yang lebih luas membahas
terkait latar belakang masalah yang berisi tentang isu atau topik masalah
yang dibahas serta alasan penulis melakukan penelitian ini, rumusan

masalah yang berisi fokus masalah penelitian, tujuan dan manfaat

14 Diana Tami, Riska Hadila Yusro, Sekolah Tinggi [lmu Tarbiyah Batu Bara Sumatera Utara,
Makalah “Keabsahan Data Penelitian Kualitatif, tahun 2022/2023
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penelitian, tinjauan pustaka yang berisi karya penelitian sebelumnya yang
terkait dengan tema penulis, kerangka teori yang berisi penjelasan materi
yang relevan dengan tema penelitian, metode penelitian yang berisi
penjelasan terkait pengumpulan data, dan sistematika penulisan yang berisi
gambaran dari alur penelitian.
BAB I

Dalam bab ini membahas tentang analisis makna simbolik dalam
gereja ayam, kondisi geografis dari lokasi penelitian, dan bab ini juga
menjelaskan tentang sejarah atau gambaran umum dalam Gereja Ayam.
BAB III

Pada bab ini peneliti memaparkan hasil penelitian dari rumusan
masalah nomor 1 yaitu mengetahui historisitas dan eksistensi Gereja Ayam
seperti mengetahui lebih dalam bagaimana makna yang tersembunyi dibalik
historisitas yang terjadi. Serta apa saja simbol yang terdapat dalam Gereja
Ayam.
BAB IV

Dalam bab ini peneliti menganalisis hasil penelitian dari jawaban
rumusan masalah yang kedua, yaitu tentang peran Gereja Ayam dalam
hubungan dialog antarumat beragama, dan melihat peran apa saja yang telah
dilakukan Gereja Ayam untuk masyarakat setempat dan juga kepada

pengunjung.
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BABV

Dalam bab ini berisi kesimpulan, dan saran atas penelitian yang
dilakukan, kesimpulan dalam bab ini dijelaskan secara jelas dan singkat
yang didalamnya berisi kesimpulan dari hasil penelitian di BAB III dan hasil
penelitian di BAB IV. Serta pada bab ini akan melampirkan daftar pustaka

dan beberapa lampiran lainnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di dipaparkan

sebelumnya, mengenai Historisitas dan Eksistensi serta Peran Gereja Ayam

dalam Membangun Dialog Antarumat Beragama di Desa Karangrejo,

Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Gereja Ayam atau Rumah Doa Bukit Rhema memiliki eksistensi yang
kuat sebagai ruang spiritual universal yang tidak hanya berfungsi
sebagai rumah ibadah, tetapi juga sebagai destinasi wisata religius,
ruang refleksi, serta sebagai simbol perdamaian dan toleransi. Eksistensi
ini dibangun melalui sejarah pendiriannya yang berawal dari
pengalaman pendirinya, dukungan masyarakat setempat, serta
keterbukaan pengelola Gereja Ayam terhadap semua orang. Dalam
perspektif symbol Clifford Geertz, Gereja Ayam berfungsi sebagai
sistem simbol yang membentuk suasana hati, nilai, dan sudut pandang
pengunjung terhadap makna spiritualitas dan kemanusiaa.

Gereja Ayam atau Rumah Doa Bukit Rhema telah banyak berperan
sebagai ruang pertemuan lintas agama yang menghadirkan dialog
antaraumat beragama secara kultural dan sosial. Melalui rumah doa bagi

semua agama, interaksi antara pengunjung dari latar belakang agama
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yang berbeda, serta kerja sama dengan komunitas WALUBI Borobudur,
Gereja Ayam berkontribusi dalam membangun sikap saling

menghormati, toleransi, dan perdamaian

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Pengelola Gereja Ayam atau Rumah Doa Bukit Rhema

Masukan bagi pengelola yaitu, peneliti mengharapkan agar Gereja
Ayam semakin memperkuat perannya dalam membangun ruang dialog
antarumat beragama dengan cara mengembangkan program-program
lintas agama secara lebih terstruktur. Seperti melalui diskusi kepada
setiap agama yang berbeda, kegiatan sosial bersama, atau kegiatan
forum yang melibatkan berbagai komunitas keagamaan. Selain itu, perlu
dilakukan dokumentasi yang lebih sistematis terhadap sejarah, nilai
simbolik, dan aktivitas dialog yang dilakukan agar dapat menjadi

sumber pembelajaran bagi generasi selanjutnya.

. Masyarakat Setempat

Diharapkan dapat terus menjaga sikap toleransi dan keterbukaan
yang selama ini sudah dibangun dengan baik. Partisipasi aktif dari
masyarakat dalam menjaga lingkungan sekitar, dan menciptakan
suasana yang ramah dan harmonis menjadi dasar utama dalam

mempertahankan Gereja Ayam sebagai simbol perdamaian.
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3. Pengunjung
Pengunjung dapat menjadikan rumah doa sebagai ruang refleksi untuk
menumbuhkan sikap saling menghargai dalam perbedaan dan
keberagaman. Pengunjung diharapkan mampu memahami bahwa nilai
utama dari Gereja Ayam tidak hanya terletak pada keunikan bentuk
arsitektur bangunannya saja, tetapi juga terdapat pesan-pesan yang di
dalamnya yang berisi kemanusiaan, toleransi, dan perdamaian yang di
kandung dalam bangunan tersebut.

4. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam cakupan
informan lintas agama yang terlibat secara langsung dalam praktik
dialog antarumat beragama di Gereja Ayam, serta keterbatasan dalam
pengambilan data dari pengunjung non muslim. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek penelitian dengan
melibatkan lebih banyak narasumber dari latar belakang agama yang
berbeda-beda. Khususnya tokoh agama atau komunitas lintas iman, agar
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika

dialog antarumat beragama yang terjadi.
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